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 ABSTRAK 
 
 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya ialah pendidikan yang 
diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 
perkembangan anak secara menyeluruh.Mengembangkan kecerdasan musik anak, 
terutama terhadap seni musik tradisional pada anak merupakan salah satu hal yang 
mampu menumbuhkan rasa cinta terhadap tanah air sekaligus mampu 
memberikan stimulus dalam mengembangkan bakat yang dimiliki anak pada 
kecerdasan musik.Salah satu jenis alat musik yang menarik untuk dijadikan 
pembelajaran musik anak guna meningkatkan kecerdasan musik anak adalah 
angklung. 
Penelitian ini dapat digolongkan kedalam penelitian kualitatif. Penelitian ini akan 
dilaksanakan di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung. Alasan peneliti 
mengadakan penelitian di tempat tersebut ialah karena latar belakang masalah 
yang peneliti ambil sesuai dengan keadaan dan kondisi di TK Aisyiyah 1 Labuhan 
Ratu Bandar Lampung berupa adanya ekstrakulikuler Angklung. Teknik 
pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang sudah penulis jabarkan 
sebelumnya maka penulis menyimpulkan bahwa perkembangan kecerdasan musik 
anak belum berkembang secara maksimal dikarenakan dari beberapa indikator 
yang ada dalam perkembangan kecerdasan musik anak di TK Aisyiyah 1, anak 
belum dapat menyelaraskan aksen, ritme, bunyi, pitch, dan volume, sesuai dengan 
unsur-unsur yang ada. Walau begitu anak tetap ceria dalam setiap kegiatan yang 
dilakukan. 
  
  
Kata Kunci:Angklung, Kecerdasan Musik, Efektivitas Musik, Taman Kanak-
kanak 
 
 
 MOTTO 
 
  ْم ِه ِس ُف  ْن َأ ِب  ا َم  اوُر ِّ ي َغ  ُي  ٰ َّتَّ َح ٍمْو َق ِب ا َم  ُر ِّ ي َغ  ُي  َلَ  َهَّللا  َّن ِإ 
Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum 
kecuali kaum itu sendiri yang mengubah apa-apa yang pada diri mereka” 
(Ar-Ra‟d:11).1 
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PENDAHULUAN  
 
 
 
 
A. Penegasan Judul 
 Sebagai acuan awal untuk mendapatkan sebuah gambaran yang jelas 
dan memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka perlu adanya pembahasan 
yang menegaskan arti dan maksud dari beberapa istilah yang terkait dengan 
skripsi ini. Dengan penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi kesalah 
pahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah yang digunakan. 
 Adapun judul skripsi ini adalah “Efektivitas Musik Angklung dalam 
Mengembangkan Kecerdasan Musik Anak Usia Dini Di TK Aisyiyah 1 
Labuhan Ratu Bandar Lampung”. 
 Dari Judul skripsi tersebut maka diperlukan penjelaskan istilah-istilah 
yang terkandung dalam judul tersebut, antara lain: 
1. Efektivitas 
 Efektivitas dapat diartikan sebagai tindakan keberhasilan anak untuk 
mencapai tujuan tertentu yang dapat membawa hasil belajar secara maksimal. 
Keefektifan proses pembelajaran berkenaan dengan jalan, upaya teknik dan 
strategi yang digunakan dalam mencapai tujuan secara optimal, tepat dan cepat. 
2
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 Sudjana, Nana. Teori-teori Belajar Untuk Pengajaran. (Bandung: Fakultas Ekonomi UI, 
1990), h. 50 
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 2. Musik Angklung 
 Istilah Kreasi seni sama dengan kreativitas atau kemajuan dalam 
pengembangan dalam berolah musik, terutama kemajuan yang berkaitan dengan 
alat musik bambu, khususnya musik angklung dan pembelajarannya. Angklung 
adalah alat musik tradisional yang berasal dari jawab barat. Dibuat dari ruas-ruas 
bambu yang sipotong ujung-ujungnya dibentuk dan disusun sedemikian rupa pada 
sebuah kerangka yang dibunyikan dengan cara menggoyangkan susunan ruas 
bambu itu dengan satu tangan sementara tangan lainnya memegang kerangka. 
Satu angklung mewakili satu nada (not) sehingga satu asambel angklung akan 
menghasilkan nada-nada lengkap yang dapat membentuk sebuah lagu yang 
harmonis. Adapun jenis bambu yang digunkaan sebagai alat musik tersebut adalah 
awi wulung (bambu berwarna hitam)dn awi temen (bambu berwarna putih).
3
 
3. Kecerdasan Musik 
 Kecerdasan menurut Gardener adalah suatu kumpulan kemampuan atau 
keterampilan yang dapat ditumbuhkembangkan. Gardener membagi kecerdasan 
anak dalam 8 wilayah kecerdasan: linguistik, logika matematik, visual dan spasial, 
musik, interpersonal, intrapersonal, kinestetik, dan naturalis. Kecerdasan musik 
adalah kemampuan untuk menikmati, mengamati, membedakan, mengarang, 
membentuk dan mengekspresikan bentuk-bentuk musik. Kecerdasan ini meliputi 
kepekaan terhadap ritme, melodi dan timbre dari musik yang didengar. 
4
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 4. Anak Usia Dini  
 Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentan usia 0-6 tahun
5
 . 
Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang bersifat unik. Mereka memiliki pola pertumbuhan dan 
perkembangan yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan 
perkembangannya.
6
 
B. Alasan Memilih Judul 
 Adapun alasan memilih judul “Efektivitas Musik Angklung dalam 
Mengembangkan Kecerdasan Musik Anak Usia Dini Di TK Aisyiyah 1 
Labuhan Ratu Bandar Lampung”. Berdasarkan alasan secara objektif dan 
subjektif yaitu sebagai berikut : 
1. Alasan Objektif 
 Proses perkembangan dalam memajukan  pendidikan terus dilakukan, 
analisis tidak hanya dibatasi oleh kecerdasan sains layaknya apa yang dianggap 
umum oleh masyarakat karena pada dasarnya kecerdasan anak dalam 8 wilayah 
kecerdasan: linguistik, logika matematik, visual dan spasial, musik, interpersonal, 
intrapersonal, kinestetik, dan naturalis. Kecerdasan musik adalah kemampuan 
untuk menikmati, mengamati, membedakan, mengarang, membentuk dan 
mengekspresikan bentuk-bentuk musik. Kecerdasan ini meliputi kepekaan 
terhadap ritme, melodi dan timbre dari musik yang didengar. 
 Penelitian ini ingin menganalisis mengenai efektifitas musik angklung 
dalam mengembangkan kecerdasan musik anak usia dini, yang mampu menjadi 
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 Undang undang Sisdiknas tahun 2003 
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 Mansur. Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005.) 
h. 88 
 salah satu aspek dari peningkatan kreativitas dalam musik dan penemuan bakat 
anak usia dini dalam proses pendidikan dan pengajaran yang dilakukan. 
2. Alasan Subjektif 
 Alasan subjektif peneliti untuk meneliti judul diatas yaitu sebagai 
berikut: 
a. Penelitian ini dirasa mampu untuk diselesaikan penulis, mengingat proses 
pengembangan literature yang mendukung berbagai kajian ilmiah 
mengenai kecerdasan musik anak usia dini perlu terus dilakukan. Karena 
masih sedikit literature yang membahas khsusus mengenai 
pengembangan kecerdasan musik melalui musik angklung. 
b.   Penulis ingin menyesuaikan dengan fenomena apa yang terjadi di 
lingkungan masyarakat Indonesia dan diajukan sesuai dengan bidang 
keilmuan uang sedang penulis pelajari saat ini, yakni berhubungan 
dengan Pendidikan Anak Usia Dini 
C. Latar Belakang Masalah 
 Pertumbuhan dan perkembangan merupakan proses alami yang terjadi 
dalam kehidupan manusia. Perkembangan merupakan serangkaian perubahan 
progresif yang terjadi sebagai akibat dari proses kematangan dan pengalaman. 
Seperti yang dikatakan Van den Daele bahwa perkembangan merupakan 
perubahan secara kualitatif. Perkembangan bukan sekedar penambahan berat 
badan dan tinggi badan seseorang atau peningkatan kemampuan seseorang,  
Melainkan suatu proses. Dapat dikatakan bahwa perkembangan (development), 
merupakan bertambahnya kemampuan (skill) dalam struktur dan fungsi tubuh 
 yang lebih kompleks dalam pola yang aturan dan dapat diramaikan, sebagai hasil 
dari proses pematangan.
7
  
 Perkembangan merupakan satu proses dalam kegidupan manusia yang 
berlangsung secara terus-menerus sejak masa konsepsi sampai akhir hayat. Proses 
perkembangan manusia secara utuh telah dimulai sejak janin dalam kandungan 
ibunya dan memasuki usia emas (the golden age ) sampai usia enam tahun. Hal 
ini penting karena pada masa ini terjadi pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis 
yang siap merespon stimulasi yang datang dari lingkungannya.
8
 
  Usia lahir sampai memasuki usia pendidikan dasar merupakan  masa 
keemasan sekaligus masa kritis dalam tahapan kehidupan. Pendidikan pada masa 
usia dini merupakan pendidikan yang sangat penting untuk anak dalam  proses 
tumbuh kembangnya. Anak pada usia tersebut memiliki potensi yang sangat besar 
dalam usaha mengoptimalkan segala aspek perkembangan minat dan bakat yang 
dimilikinya. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada pasal 28 ayat 1 dan 3 bahwa pendidikan anak usia dini 
diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai dengan enam tahun, Taman Kanak-
Kanak (TK) menyelenggarakan pendidikan untuk mengembangkan kepribadian 
dan potensi diri sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik.
9
  
 Penjelasan di atas menunjukkan bahwa pada masa usia dini 
merupakan wahana pendidikan yang sangat baik dalam memberikan kerangka 
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 dasar yang dilakukan pendidik dan orangtua dalam proses perawatan, pengasuhan, 
pendidikan pada anak melalui rangsangan yang dapat membantu tumbuh 
kembang anak baik rohani maupun jasmani untuk proses pendidikan selanjutnya.  
 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya ialah pendidikan 
yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 
perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada perkembangan  
seluruh aspek kepribadian anak. Di samping itu perkembangan anak pada usia 
dini berlangsung sangat cepat, masa prasekolah merupakan masa kesempatan 
ideal bagi anak untuk belajar mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya.  
 Visi pendidikan anak usia dini menurut perspektif Islam yakni 
menjadikan pendidikan anak usia dini sebagai sarana yang paling efektif dan 
strategis untuk membuat sumber daya manusia yang terbina potensi basyariyah     
( fisik jasmaninya), insaniah (mental, spiritual, rohani, akal, bakat, dan minatnya), 
alnaasyah (sosial kemasyarakatan) secara utuh menyeluruh. Salah satu tujuannya 
ialah menumbuhkan, mengarahkan, membina dan membimbing seluruh potensi 
dan kecerdasan anak, intelektual, spiritual, kinestesis, sosial, etika, dan estetika. 
Seperti yang tercantum dalam QS An-nahl 16 ayat 78: 
                   
 Artinya: “ dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, 
pengelihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. 
  Anak lahir dalam keadaan suci, Dan fitrahnya belum mengetahui 
segala hal yang ada didunia ini. Orang tua merupakan pendidikan utama ketika 
anak baru lahir. Dan pada masa pertumbuhan anak diajarkan untuk menempuh 
pendidikan dimana ia mampu mengembangkan potensi bersosialisasi dengan 
lingkungan dan menemukan pengalaman baru dalam kehidupan. Perkembangan 
anak mempunyai pola tertentu sesuai dengan garis waktu perkembangan. 
Ketersesuaian perkembangan keterampilan anak dengan bakat dan minat yang 
dimiliki akan mampu menghasilkan pola pikir dan semangat anak dalam 
menjalani aktivitas serta mampu memberikan rangsangan kepada anak untuk 
selalu berkembang dalam meningkatkan kemampuannya baik itu dari 
keterampilan kognitif  maupun keterampilan bidang lain seperti seni dan olahraga. 
Mengembangkan potensi seni, terutama terhadap seni musik tradisional pada anak 
merupakan salah satu hal yang mampu menumbuhkan rasa cinta terhadap tanah 
air sekaligus mampu memberikan stimulus dalam mengembangkan bakat yang 
dimiliki anak pada aspek seni. 
 Seni selalu memberikan warna tersendiri dalam kehidupan masyarakat 
dengan bermacam-macam fungsi. Suatu karya seni mencerminkan identitas 
masyarakat di mana mereka tinggal, baik berupa adat istiadat atau tata cara 
kehidupannya, tata masyarakat dan perubahannya menentukan arah 
perkembangan kesenian. Seni musik adalah suatu hasil karya yang 
mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur musik, 
 seperti irama, melodi, harmoni bentuk dan struktur lagu, serta ekspresi sebagai 
satu kesatuan.
10
  
 Seni tradisional tidak lepas dari masyarakat pendukungnya, karena 
pada dasarnya seni budaya tumbuh dan berkembang dari leluhur masyarakat 
daerah pendukungnya. Seni tradisional akan kuat bertahan apabila berakar pada 
hal-hal yang bersifat sakral. kesenian tradisional merupakan bentuk seni yang 
bersumber dan telah dirasakan sebagai milik sendiri oleh masyarakat 
lingkungannya, serta menjadi ciri, identitas, maupun cermin kepribadian 
masyarakat pendukungnya. Satu hal yang menarik dari kesenian tradisional adalah 
keanekaragaman dan keunikannya yang secara lokal menunjukkan kepribadian 
dalam satu komunitas masyarakat yang berbeda dan erat hubungannya dengan 
kesenian yang menjadi tradisi dalam kerangka kebudayaan tempat hasil karya seni 
itu dilahirkan.
11
 
 Seni artinya kecil dan halus, karya yang diciptakan dengan keahlian 
yang luar biasa.
12
  Seni adalah segala usaha untuk menciptakan bentuk-bentuk 
menyenangkan. Sedangkan arti kesenian adalah segala sesuatu yang mengenai 
atau berkaitan dengan seni. Seni mengarah pada suatu tujuan, yaitu 
mengungkapkan perasaan manusia. Hal tersebut berkaitan dengan apa yang 
dialami oleh seorang seniman atau pelaku seni ketika menciptakan suatu karya 
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 seni. Dalam penciptaan itulah yang akan menghasilkan berbagai cabang seni 
seperti seni musik, tari, rupa, dan sebagainya. Kesenian sebagai salah satu aspek 
kebudayaan memiliki arti penting dalam kehidupan masyarakat. Seni dan 
masyarakat tidak dapat dipisahkan, masyarakat dan seni bersumber dari hubungan 
antara manusia dengan lingkungannya. Oleh sebab itu, sejarah telah membuktikan 
bahwa tidak ada masyarakat tanpa seni, karena seni selalu hadir dalam kehidupan 
manusia dan mempunyai peranan yang sangat penting.
13
 
 Proses perkembangan potensi  seni anak usia dini dapat 
dikembangkan dengan pembelajaran seni musik, karena di dalam pembelajaran 
seni musik terdapat nilai estetis yang tentunya memberikan nilai keindahan 
terhadap pelaku seni. Musik merupakan salah satu pembentuk kepribadian anak, 
karena musik dapat meningkatkan logika, rasa estetis, dan tingkat kreatifitas. 
Musik dapat menghubungkan sederatan keterampilan kognitif. Anak-anak yang 
sudah ambil bagian dalam pendidikan musik selama satu tahun memiliki 
peningkatan kecerdasan umum.
14
  
 Potensi menjadi kreatif  telah dimiliki setiap individu, hal inilah yang 
menjadi dasar perkembangan dan pertumbuhan anak dalam mengungkapkan 
pendapat, pandangan dan bakat yang mereka miliki. Dalam hal ini, guna 
mengembangkan kreativitas anak dibutuhkan kegiatan yang memberikan mereka 
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 energi positif dengan situasi dan kondisi yang menyenangkan. Salah satu cara 
yang bisa dilakukan untuk mengembangkan potensi kreatif anak ialah dengan 
melibatkan mereka dalam pengalaman seni. Pengalaman seni yang dimaksud ialah 
dengan seni tari, bermain musik, kerajinan tangan ataupun bermain drama. 
 Mengembangkan potensi kreatif dengan berbagai hal tersebut mampu 
memberikan rangsangan guna bersikap ekspresif dan imaginatif. Mereka akan 
mampu menemukan hal-hal baru dari pengalaman belajar berbagai pendidikan 
seni. Kegiatan seni sangat baik dilakukan dalam lingkungan pembelajaran. 
Merangsang anak untuk memahami dan mengeksplorasi lingkungan sekitar akan 
mampu mengembangkan potensi kreatif anak.  Menerapkan pendidikan seni 
musik bagi anak usia dini merupakan inovasi yang harus terus dikembangkan. 
Seni musik menggabungkan suara serta instrumen dengan melodi dan bunyi yang 
teratur. Mengulang dan memahami pola merupakan tujuan dari musik, konsep 
akan urutan angka serta hitungan, memperhatikan, menyimak perbedaan bunyi 
suara serta memahami berbagai instruksi yang diberikan akan membantu 
mengembangkan pola pikir yang kreatif bagi anak. Seperti yang kita ketahui 
bahwa bermain musik maupun mendengarkan musik merupakan salah satu 
kegemaran sebagian besar anak. Musik juga sudah dapat distimulasi ketika anak 
masih dalam kandungan.  
  Dalam teorinya Kassner  menyatakan bahwa perkembangan anak 
dalam seni musik meliputi: usia 1 sampai 2 tahun perkembangan anak dalam 
musik menunjukkan perilaku yaitu menirukan bentuk potongan melodi lagu 
namun belum mencirikan tinggi-rendah nadanya. Dalam usia 3 tahun anak dapat 
 menemukan secara spontan lagu beserta karakter tinggi rendah nadanya serta 
mengulang ritme dan melodi sebuah lagu, menghasilkan sajak dan nyanyian. Usia 
4 tahun menemukan perbedaan antara berbicara dan menyanyi, mengubah kualitas 
lagu, menyanyi spontan dalam dua oktaf, menyanyikan 5 nada yaitu d sampai a.
15
 
Hal ini berkaitan dengan kecerdasan jamak, dimana terdapat 10 ciri pada anak 
usia dini tentang kecerdasan musikal-ryhtmic
16
 , yaitu: 1) Senang memainkan alat 
musik, 2) Senantiasa ingat irama suatu melodi, 3) Berprestasi baik dalam seni 
musik di sekolah, 4) Senang belajar bila ada iringan musik, 5) Mengoleksi lagu-
lagu di buku, CD, dan kaset dll 6). Senang menyanyi untuk diri sendiri maupun 
orang lain, 7) Mudah mengikuti irama lagu/ musik, 8) Memiliki suara yang bagus 
untuk bernyanyi, 9) Peka terhadap suara-suara di lingkungan sekitar, dan 10). 
Memberikan reaksi yang kuat terhadap berbagai jenis musik.  
 Terkait dengan jenis musik yang digunakan untuk anak. Beberapa ciri 
yang dipertimbangkan ialah memiliki bentuk yang sederhana, tema lagu 
disesuaikan dengan jiwa anak yang polos, bahasa yang sederhana sehingga mudah 
dipahami, lirik lagu positif dan mendidik, serta kalimat lagu yang tidak terlalu 
panjang serta mudah dihapal untuk usia anak-anak. 
17
 Bermain musik dapat 
dilakukan dengan asambel musik. Asambel musik ialah sajian musik yang 
dilakukan secara bersama dengan menggunakan satu jenis musik atau lebih. Salah 
satu jenis alat musik yang menarik untuk dijadikan pembelajaran musik anak guna 
meningkatkan aspek seninya adalah angklung. 
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  Angklung adalah alat musik tradisional yang berasal dari jawab barat. 
Dibuat dari ruas-ruas bambu yang sipotong ujung-ujungnya dibentuk dan disusun 
sedemikian rupa pada sebuah kerangka yang dibunyikan dengan cara 
menggoyangkan susunan ruas bambu itu dengan satu tangan sementara tangan 
lainnya memegang kerangka. Ruas-ruas bambu tersebut dipasang pada sebuah 
kerangka yang dibuat dari ruas bambu. Bunyi angklung dihasilkan dari benturan 
ruas-ruas bambu tersebut. Oleh karenanya angklung termasuk pada jenis waditra 
goyang atau getar karena bunyi yang dihasilkan berasal dari getaran atau 
goyangan yang ditimbulkan oleh waditranya. Satu angklung mewakili satu nada 
(not) sehingga satu asambel angklung akan menghasilkan nada-nada lengkap yang 
dapat membentuk sebuah lagu yang harmonis. Laras(nada) alat musik angklung 
sebagai alat musik tradisi sunda kebanyakan adalah salendro da pelog. Adapun 
jenis bambu yang digunkaan sebagai alat musik tersebut adalah awi wulung 
(bambu berwarna hitam)dn awi temen (bambu berwarna putih).
18
 
 Pembelajaran Angklung Menggunakan Metode Belajar Sambil 
Bermain oleh Diah Rizky Kartika Putri dalam penelitiannya disimpulkan bahwa 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kegiatan pembelajaran angklung untuk 
anak usia dini di TK Negeri Pembina Kota Tegal yang merupakan hal baru untuk 
anak usia dini. Oleh karena itu, guru harus memberikan metode pembelajaran 
yang menarik dan mempermudah anak dalam belajar alat musik tradisional 
angklung. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui strategi pembelajaran 
angklung, kemudahan, dan kerugian pengunaan metode belajar sambil bermain 
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 dalam pembelajaran angklung untuk anak. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan penelitian deskriptif kualitatif yaitu 
mendeskripsikan, menguraikan, dan menggambarkan masalah yang dikaji.
19
  
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di Taman Kanak-Kanak 
AISYIYAH 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung. Berbagai kegiatan guna 
merangsang perkembangan seni dengan bermain alat musik angklung. 
Penggunaan alat musik dalam pembelajaran di TK AISYIYAH 1 labuhan ratu, 
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan berjalan dengan baik. Dimana dari 
wawancara yang peneliti lakukan dengan salah satu anak dapat disimpulkan 
bahwa bermain alat musik merupakan hal yang sangat menyenangkan, meskipun 
terkadang arahan dari sang guru masih kalah dengan candaan yang anak-anak 
lakukan. Setidaknya dari sini peneliti menemukan fakta bahwa bermain alat musik 
juga mampu meningkatkan komunikasi intens antara teman sebaya dimana 
mereka berlatih bersama, mencocokkan nada, bunyi dan irama yang teratur guna 
membentuk sebuah alunan lagu yang enak didengar. Sebagai bentuk apresiasi 
terhadap alat musik tradisional Indonesia, penggunaan alat musik seperti angklung 
dapat dikembangkan dalam lingkungan sekolah, hal inilah yang dilakukan di TK 
AISYIYAH 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung. 
 Peneliti mengambil fokus pada penggunaan alat musik angklung 
sebagai bahan pembelajaran seni, hal ini dikarenakan angklung merupakan salah 
satu alat musik tradisional yang patut untuk dilestarikan dan dikembangkan 
seiring dengan berjalannya waktu. Mengenalkan alat musik tradisional kepada 
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 anak usia dini merupakan hal yang sangat baik, dimana mereka diajarkan untuk 
dapat mencintai dan menghargai kebudayaan sendiri yakni bukan dengan hanya 
mengetahui nama dan alatnya melainkan juga dapat memainkannya.
20
 Angklung 
merupakan alat musik yang dibuat dari bambu, suara yang ditimbulkan berasal 
dari gerakan yang dihasilkan dalam struktur komponen angklung tanpa senar atau 
membran. Seperti kita ketahui bahwa bermain angklung dapat mengembangkan 
potensi seni, selain dapat mengembangakan kerajinan tradisional bermain 
angklung membantu anak dalam aktivitas mengembangkan potensi kreatif dalam 
diri sang anak. Sehingga penggunaan media angklung dalam proses pembelajaran 
merupakan salah satu inovasi yang sangat direkomendasikan. 
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24.  
 Berikut ini Indikator tingkat pencapaian perkembangan seni anak usia 5-6  
tahun: 
Tabel 1.1 
Indikator Tingkat Pencapaian Perkembangan Seni Anak Usia 5-6  
Tahun Berdasarkan PERMENDIKBUD 137 Tahun 2014
21
 
Aspek Perkembangan Indikator pencapaian perkembangan seni 
anak usia  5-6 tahun 
 
 
Perkembangan Seni 
1. Memainkan alat musik / instrument / 
benda bersama teman 
2. Menggunakan berbagai macam alat 
musik tradisional maupun alat musik 
lain untuk menirukan suatu irama atau 
lagu tertentu 
3. Anak bersenandung atau bernyanyi 
sambil mengerjakan sesuatu 
sumber  : PERMENDIKBUD 137 Tahun 2014  
Diatas merupakan tabel tingkat pencapaian pengembangan seni anak usia 5-
6 tahun yang diatur dalam peraturan menteri pendidikan nasional republik 
Indonesia no 137 tahun 2014.  
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 Tabel 1.2 
Data Awal Perkembangan Kecerdasan  Musik Anak Usia 5-6 Tahun di TK 
Aisyiyah 1 Labuan Ratu Bandar Lampung 
 
No. Nama 
Indikator Perkembangan 
Keterangan  
1 2 3 
1 Adzrie  MB BB BB  BB 
2 Ailsa  MB BB MB MB 
3 Aliffia  BB BB MB BB 
4 Audia  MB MB BSH MB 
5 Annisa  BB BB BB BB 
6 Annisa  BSH BSH MB BSH 
7 Fadil  BSH BB MB MB 
8 Faiz  MB BB BB  BB 
9 Kaila  MB BB BB BB 
10 Kalista Olivia BSH BSH MB BSH 
11 Miranda  BB BB BB BB 
12 M. Bintang  MB BB BB BB 
13 M. Razha  BB BB BB BB 
14 M. Ridho  BB MB BB BB 
15 Nazwa  BSH MB MB MB 
Sumber : Observasi, Penulis di Tk aisyiyah 1 labuhan ratu Bandar Lampung. 
 
 Sehubungan dengan beberapa penelitian yang telah dikemukakan di 
atas kemudian dari observasi dan wawancara yang telah dilakukan maka penulis 
tertarik untuk meneliti dan mengeksplorasi tentang  “Efektivitas Musik 
Angklung Dalam Mengembangkan Kecerdasan Musik Anak Usia Dini di 
Taman Kanak-kanak AISYIYAH 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung”. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pendukung berkembangan kecerdasan 
musik anak melalui musik angklung. 
 
 
 
 D. Fokus Penelitian 
Berdasarkan penjabaran diatas Untuk memfokuskan kajian pembahasan 
dalam skripsi ini maka penulis memberikan fokus penelitian kualitatif dan 
penelitian dilakukan di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung. 
E. Rumusan Masalah 
 Dari uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini sebagai berikut: Bagaimanakah efektivitas musik angklung dalam 
mengembangkan kecerdasan musik anak usia dini di Taman Kanak-Kanak 
Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung? 
F. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimanakah Musik 
Angklung secara efektif mampu mempengaruhi perkembangan kecerdasan musik 
anak usia dini  di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar 
Lampung.  
G. Signifikansi Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan dan 
mengenalkan alat musik tradisional khususnya alat musik angklung guna 
menambah pengetahuan dan rasa cinta tanah air kepada Taman Kanak-Kanak 
Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung dan Membantu pengembangan 
potensi kecerdasan anak usia dini. Membantu menambah kajian keilmuan 
 mengenai musik angklung serta kecerdasan musik anak usia dini, yang mampu di 
gunakan sebagai dasar pengembangan potensi 8 kecerdasan anak usia dini.  
H. Metode Penelitian 
1. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar 
Lampung. Alasan peneliti mengadakan penelitian di tempat tersebut ialah karena 
latar belakang maslah yang peneliti ambil sesuai dengan keadaan dan kondisi di 
TK Aisyiyah 1 berupa adanya ekstrakulikuler Angklung yang menjadi bahasan 
masalah dalam penelitian ini. 
 Waktu penelitian merupakan lamanya penelitian ini berlangsung, mulai 
dari perencanaan sampai dengan penyusunan laporan penelitian.  
2. Jenis Penelitian 
             Berdasarkan masalah yang diteliti, maka penelitian ini dapat digolongkan 
kedalam penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian dimana 
data dianalisis berupa data kualitatif.
22
 Dalam penelitian kualitatif menghasilkan 
prosedur analisis yang tidak menggunakan analisis statistik atau cara kuantitatif 
lainnya. Karakteristik penelitian kualitatif, yaitu:
23
 
a) Dilakukan dalam kondisi yang alamiah, langsung ke sumber data dan 
peneliti adalah instrumen kunci. 
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 b) Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul 
berbentuk kata-kata atau gambar sehingga tidak menemukan angka. 
c) Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses dari pada produk 
atau aoutcome. 
d) Penelitian kualitatif melakukan data analisi data secara induktif. 
e)     Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang 
teramati). 
Dalam penelitian ini penulis ingin melihat Bagaimana perkembangan 
kecerdasan musik anak di taman kanak-kanak aisyiyah 1 labuan ratu Bandar 
lampung  melalui alat musik tradisional angklung.. Peneliti akan melakukan 
kajian mendalam mengenai perkembangan kecerdasan musik anak di TK 
Aisyiyah 1 Labuhan Ratu guna mendeskripsikan berbagai kejadian dan proses 
perkembangan seni tradisional angklung sebagai kekayaan budaya rakyat 
Indonesia. 
3. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sesuatu, baik orang, benda atau lembaga 
(organisasi), yang sifat keadaannya (atributnya) akan diteliti. Dengan kata lain 
subjek penelitian adalah sesuatu yang didalamnya melekat atau terkandung objek 
penelitian. Sedangkan objek penelitian adalah sifat keadaan (atributes) dari 
sesuatu benda, orang atau keadaan, yang menjadi pusat-pusat perhatian atau 
sasaran penelitian. 
 Dalam penelitian ini yang menjadi subjek dan sumber data utama adalah 
guru (pendidik) TK AISYIYAH 1 yang berjumlah. Sedangkan sumber data 
lainnya adalah semua pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran yaitu peserta 
didik TK AISYIYAH 1. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ialah tentang 
Efektivitas musik angklung dalam mengembangan kecerdasan musik anak umur 
5-6 tahun di TK AISYIYAH 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung. 
4. Teknik Dan Pengumpulan Data 
Untuk pengumpulan data yang di perlukan dalam penelitian ini, maka 
teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.
24
 
a) Observasi 
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun. Dua diantaranya yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 
ingatan. jadi, maksud metode observasi yaitu suatu upaya penelitian untuk 
merekam segala peristiwa dan kegiatan yang terjadi. Metode observasi ada dua 
macam, yaitu observasi terstruktur dan observasi tidak terstruktur. Penelitian ini 
hanya menggunakan observasi terstruktur, yaitu observasi yang telah dirancang 
secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya. 
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 Tabel 1.3 
Kisi-kisi Observasi  Perkembangan  kecerdasan musik Anak Melalui Musik 
Angklung di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 1 Bandar Lampung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perkemba
ngan 
kecerdasa
n musik  
Indikator Sub Indikator Item Jumlah 
1. 1. Tempo 1. Anak mampu mengikuti 
tempo kecepatan ketukan 
dalam lagu yang di mainkan 
melalui alat music 
1.2 2 
2. Nada 1. Anak dapat menyelaraskan 
aksen yakni tekanan atau 
penekanan atas sebuah nada 
untuk membuatnya berbunyi 
lebih keras 
3 1 
3.Ritme  1. Anak dapat memainkan pola 
ritme yang dibunyikan atau di 
dengar berulang-ulang dan 
berlangsung secara teratur 
sepanjang lagu sehingga 
membentuk satuan irama 
dengan nama tertentu 
4 1 
4.Volume 1. Anak sangat senang 
bernyanyi berkelompok serta 
telah dapat memasangkan dan 
menyelaraskan bunyi, volume 
bunyi dan durasi 
5 1 
5.Gerakan 1. Anak mampu menyelaraskan 
gerakan dari satu nada ke 
nada yang terdekat dari 
tangga nada yang digunakan 
6.7 2 
Jumlah  7 
Sumber :  Kassner  
 
 
 
 
 
 
 
 Tabel 1.4  
Pedoman Observasi Tentang Perkembangan Kecerdasan Musik anak Usia 5-
6 Tahun di TK Aisyiyah 1 Bandar Lampung 
 
No Item Skor Nilai Ket 
BB MB BSH BSB 
1 Anak dapat mengikuti tempo 
kecepatan ketukan dalam lagu yang 
dimainkan melalui alat musik 
dengan baik dan lancer 
     
2 Anak dapat mengikuti tempo 
kecepatan ketukan dalam lagu yang 
dimainkan melalui alat musik 
dengan baik tetapi masih belum 
lancer 
     
3 Anak dapat menyelaraskan dengan 
benar dan tepat aksen nada untuk 
membuatnya bernyanyi lebih keras 
     
4 Anak dapat memainkan pola ritme 
yang dibunyikan atau didengar 
berulang-ulang dan berlangsung 
secara teratur sepanjang lagu 
sehingga membentuk satuan irama 
dengan nama tertentu 
     
5 Anak dapat memainkan lagu secara 
berkelompok dengan baik dan 
menyelaraskan bunyi, volume bunyi 
dan durasi 
     
6 Anak mampu menyelaraskan 
gerakan dari satu nada ke nada yang 
terdekat 
     
7 Anak mampu menyelaraskan 
gerakan dari satu nada ke nada yang 
terdekat dari tangga nada yang 
digunakan dengan baik dan lancar  
     
Skor penilaian 
Keterangan : 
BB :  Belum Berkembang, bila peserta didik belum memperlihatkan 
tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator dengan 
skor 50-59 dengan ciri bintang 1 
 MB :  Mulai Berkembang, bila peserta didik sudah mulai memperlihatkan 
adanya tanda-tanda awal prilaku yang dinyatakan dalam indikator 
namun belum konsisten dengan skor 60-69 dengan ciri bintang 2 
BSH :  Berkembang Sesuai Harapan, bila peserta didik sudah 
mulai memperlihatkan sebagai tanda-tanda prilaku yang dinyatakan 
dalam indikator dan mulai konsisten dengan skor 70-79 dengan ciri 
bintang 3 
BSB :  Berkembang Sangat Baik, bila peserta didik terus-menerus 
memperlihatkan prilaku yang dinyatakan dalam indikator secara 
konsisten atau telah membudaya dengan skor 80-100 dengan ciri 
bintang 4
25
    
  
b) Wawancara  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti. Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa anggapan 
yang perlu dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode wawancara bahwa 
apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat 
dipercaya, wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak 
terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka ( face to face). Wawancara 
penelitian ini hanya ditunjukan kepada Kepala Sekolah dan guru yang ada di TK 
AISYIYAH 1, sementara anak-anak tidak dilibatkan dalam wawancara dengan 
pertimbangan anak-anak masih sulit melaksanakan proses Tanya jawab dengan 
peneliti. 
c) Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang seudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
26
 Dipihak 
lain, metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan melihatnya 
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 dalam dokumen-dokumen yang ada. Teknik mengkaji dokumen dalam penelitian 
ini dimaksudkan untuk mencatat apa yang tertulis dalam dokumen atau arsip yang 
berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti, kemudian berusaha untuk 
memahami maknanya.  
Adapun dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data tertulis 
tentang : sejarah TK AISYIYAH 1, struktur organisasi sekolah, sarana dan 
prasarana sekolah, keadaan guru dan anak-anak, serta media yang digunakan 
untuk mengembangkan kecerdasan musik anak.  
5. Teknik Analisa Data 
 Penelitian ini peneliti menggunakan tehnik analisa data yang bersifat 
deskriptif-kualitatif, yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh melaui instrumen 
penelitian. Dijelaskan mengenai teknik yang digunakan dalam mengambil data 
dan analisis data. Dari semua data yang telah diperoleh dalam penelitian, baik saat 
melakukan observasi yang menggunakan kisi-kisi sebagai bahan acuan dan 
lembar observasi yang data nya tentang kecerdasan musik anak. 
 Diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
guru yang ada di TK AISYIYAH 1 dan RPPH (Rencana pelaksanaan 
pembelajaran Harian) yang menjadi dokumen analisis saat melakukan penelitian, 
Dan semua data tersebut dianalisis karena penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif jadi terdapat tiga langkah yaitu, reduksi data, penyajian data, verifikasi 
atau penarikan kesimpulan. 
 
 
 1. Reduksi data 
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 
perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
27
 Peneliti mereduksi data-data yang 
telah didapat dari hasil observasi dan wawancara dan dirangkum satu per satu agar 
memudahkan peneliti dalam memfokuskan data. Data yang tidak terkait dengan 
permsalah tidak disajikan dalam bentuk laporan. 
2. Penyajian data (display data)  
Setelah data direduksi maka langkah selnjutnya adalah menyajikan data 
(Display Data). Data-data yang berupa tulisan tersebut disusun kembal secara baik 
dan akurat untuk dapat memperoleh kesimpulan yang valid sehingga lebih 
memudahkan peneliti dalam memahami.Penyajian data dalam penelitian kualitatif 
berbentuk uraian yang singkat dan jelas. 
3. Menarik kesimpulan/Verifikasi 
Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari aktivitas data. Aktivitas ini 
dimaksudkan untuk memberikan makna terhadap hasil analisis, menjelaskan pola 
urutan dan mencari hubungan diantara dimensi-dimensi yang diuraikan. 
Disamping itu, kendati data telah disajikan bukan berarti proses analisis data 
sudah final.  
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 Tahapan berikutnya yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi yang 
merupakan pernyataan singkat sekaligus merupakan jawaban dari persoalan yang 
dikemukakan dengan ungkapan lain adalah hasil temuan penelitian ini betul-betul 
merupakan karya ilmiah yang mudah dipahami dan dicermati. 
4. Keabsahan Data 
Keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang dihasilkan dapat 
dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Pengecekan keabsahan data 
merupakan suatu langkah untuk mengurangi kesalahan dalam proses perolehan 
data penelitian. Dalam proses pengecekan keabsahan data pada penelitian ini 
harus melalui beberapa teknik pengujian data.  
Adapun teknik pengecekan keabsahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pengecekan data yang dikembangkan oleh Lexy J. Maleong:
28
 
1) Perpanjangan Keikutsertaan 
Dalam penelitian kualitatif peneliti terjun ke lapangan dan ikut serta dalam 
kegiatan-kegiatan subjek penelitian. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan 
dalam waktu singkat, akan tetapi memerlukan waktu yang lebih lama dari sekedar 
untuk melihat dan mengetahui subjek penelitian. 
2) Ketekunan/ Keajengan Pengamatan 
Keajengan pengamatan berarti mencari secara konsisten intrepetasi dengan 
berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konsisten atau tentatif. 
Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menentukan data dan informasi yang 
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 relevan dengan persoalan yang sedang dicari oleh peneliti, kemudian peneliti 
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 
3) Triangulasi 
Triangulasi dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari informan yang satu ke 
informan yang lainnya. Dalam pengecekan kebsahan data pada penelitian ini, 
peneliti juga menggunakan triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan data tersebut 
bagi keperluan pengecekan atau sebagian bahan pembanding terhadap data 
tersebut. Hal itu dapat dicapai dengan jalan: Membandingkan data hasil 
pengamatan dengan data hasil wawancara, Membandingkan apa yang diakatakan 
orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, Membandingkan 
apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang 
dikatakannya sepanjang waktu, Membandingkan hasil wawancara dengan isi 
suatu dokumen yang berkaitan.
29
 Untuk pengecekan keabsahan data melalui 
triangulasi data digunakan dua jenis pendekatan yaitu triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. 
a) Triangulasi sumber data yaitu dimana peneliti berupaya untuk 
mengecek keabsahan data yang didapatkan dari salah satu sumber 
dengan sumber yang lain. 
b) Triangulasi metode adalah upaya untuk mengecek keabsahan  data 
melalui pengecekan kembali prosedur dan proses pengumpulan data 
sesuai dengan metode yang absah. Disamping itu pengecekan data 
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 dilakukan secara berulang-ulang melalui beberapa metode 
pengumpulan data. 
 
 BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kecerdasan Musik 
1. Pengertian Kecerdasan Musik Anak Usia Dini 
 Musik menjadi salah satu kajian pendidikan. Pendidikan sendiri 
diartikan sebagai suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja untuk 
mengubah tingkah laku manusia baik individu maupun kelompok untuk 
mendewasakan manusia melalui pengajaran dan pelatihan. Sedangkan maksud 
dari seni musik adalah salah satu cabang seni, suatu karya yang mengungkapkan 
pikiran dan perasaan melalui unsur-unsur musik seperti melodi, harmoni, ritme. 
30
 
 Hal serupa Juga dikatakan Djohan bahwa pendidikan musik 
sangatlah penting bagi anak didik guna mengembangkan persepsi kognisi dan 
motorik, musik juga dapat membantu anak dalam berkreasi dan mengekspresikan 
diri. Djohan mengatakan bahwa Pembelajaran musik anak sejak usia dini dapat 
menstimulasi otak anak untuk mempelajari segala sesuatu melalui nada-nada, pola 
ritmis, serta unsur-unsur yang terkandung dalam musik. Musik bukan hanya 
memberikan sebuah interaksi sosial tetapi juga menimbulkan akibat sebaliknya 
berupa potensi aksi dan interaksi. Musik dipercaya memiliki keunggulan, 
khususnya bagi anak berupa pengembangan intelektual, motorik, dan kemampuan 
kognitif serta ketrampilan berbahasa Pengaruh dan manfaat yang diperoleh dalam 
belajar musik sangatlah besar, khususnya bagi anak-anak. oleh karena itu, banyak 
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 sebagian dari orang tua yang sangat mendukung anaknya untuk belajar bermusik 
saat usia dini. Manfaat seni musik adalah untuk membantu kecerdasan seseorang 
sehingga dapat terpacu untuk menumbuhkan daya berpikir kreatif dan usaha 
belajar yang optimal.
31
 
 Ahli riset Amerika Prof. Howard Gardener memetakan ragam 
kecerdasan atau 'multiple intelligence' anak dalam 8 kategori utama.  Menurutnya, 
setiap orang memilki bermacam-macam kecerdasan tetapi dengan kadar 
pengembangan yang berbeda. Yang di maksud kecerdasan menurut Gardener 
adalah suatu kumpulan kemampuan atau keterampilan yang dapat 
ditumbuhkembangkan. Gardener membagi kecerdasan anak dalam 8 wilayah 
kecerdasan: linguistik, logika matematik, visual dan spasial, musik, interpersonal, 
intrapersonal, kinestetik, dan naturalis. Kecerdasan musikal adalah kemampuan 
untuk menikmati, mengamati, membedakan, mengarang, membentuk dan 
mengekspresikan bentuk-bentuk musik. Kecerdasan ini meliputi kepekaan 
terhadap ritme, melodi dan timbre dari musik yang didengar. 
 Saat ini stimulasi musik pada anak menjadi semakin mudah 
didapatkan. Bukan tidak mungkin pada jaman sekarang ini telah banyak produk-
produk multimedia yang kaya akan stimulasi untuk anak, termasuk musik. Pada 
jaman dahulu, orang akan berbondong-bondong mendatangi sebuah tempat 
pementasan seni musik yang dilakukan secara langsung. Seiring dengan 
globalisasi sekarang ini musik dapat dikemas dalam bentuk tertentu sehingga 
dapat didengarkan melalui perantara alat komunikasi jenis Handphone. Hal di atas 
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 merupakan salahsatu contoh nyata peran lingkungan dalam proses stimulasi 
terhadap anak.
32
 
  Dalam kutipan di atas nampak sekali bahwa lingkungan merupakan 
faktor penting dalam perkembangan anak itu sendiri, termasuk sang ibu sebagai 
stimultor musikal pertama. Melalui detak jantung sang ibu sebagai bunyi dari 
unsur irama dalam musik didapatkan anak selama 9 bulan 10 hari. Seni Musik 
dalam kehidupannya manusia tidak dapat dipisahkan. Sejak lama manusia 
menyadari adanya kekuatan dibalik getaran, irama dan bunyi. Ada keyakinan 
bahwa musik memiliki kekuatan untuk mempengaruhi jiwa dan mengubah nasib 
seluruh peradaban manusia. Dari sejumlah hasil penelitian bahwa seni khususnya 
musik sangat berkaitan erat dengan kemampuan akademi seseorang. 90% anak-
anak yang belajar pada sekolah yang menerapkan program musik secara intensif, 
menunjukan kemampuan berbahasa diatas rata-rata kemampuan anak berbahasa 
disekolah tersebut. 
 Penelitian yang menggunakan perangkat teknologi MRI (Magnetik 
Resonance Imaging) dan PET Scan (Positron Emission Tomography) tersebut 
memperlihatkan bahwa ketika seseorang mendengarkan melodi dengan pitch dan 
timbre yang bervariasi, otak sebelah kanan akan bekerja secara aktif. Juga ketika 
dia mempelajari musik melalui pendengaran, otak kanan akan bekerja. 
Selanjutnya, ketika anak belajar membaca notasi musik seperti memahami tanda 
kunci, notasi, dan detail-detail musik lainnya, otak kirinya bekerja. 
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  Musik berpengaruh dalam pertumbuhan dan perkembangan anak, 
mulai dari kandungan hingga anak dewasa, organ tubuh yang paling banyak 
disentuh oleh musik adalah otak, baik otak kiri maupun otak kanan. Anak-anak 
yang selama masa pertumbungan dan perkembangannya banyak berhubungan 
dengan musik secara intens menunjukan kemampuan akademi yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan yang tidak. Bidang kemampuan yang dapat dipengaruhi 
secara positif oleh musik adalah bidang bahasa, komunikasi, fisik, emosi, estetika, 
sosial, kognitif, science (ilmu).
33
 
 Menurut Zoltan Kodaly pedidikan musik akan sangat efektif bila 
diajarkan pada anak-anak usia dini, musik seharusnya menjadi inti suatu 
kurikulum sekolah formal. Menurutnya  anak berkembang secara utuh, yakni 
berkembang secara fisik, emosional, estetik, dan intelektual, termasuk juga anak 
berkembang secara musikal dalam pencapaian peningkatan kemampuan-
kemampuan yang kompleks. 
 Menurut Plato mengatakan bahwa musik adalah alat pendidikan 
yang memiliki kekuatan yang besar ( the most powerfull educational aid ) juga 
bermain. Anak-anak memiliki kecendrungan yang alami untuk bernyanyi dan 
bermain, dan bentuk kedua  aktivitas ini memegang peranan penting dalam 
perkembangan anak. 
 Menurut Lay-Dopyera anak-anak ada masa usia balita senang 
dengan  bermain yang selalu dikaitkan dengan musik, beberapa anak 
menghubungkan musik melalui gerakan-gerakan. Melalui bermain dan bermusik 
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 anak dapat menciptakan sebuah dunia imajenatif dimana seorang anak dapat 
membangun kemampuan-kemampuan atau potensi-potensi yang tak terduga. 
 Menurut Edwin E. Gordon anak-anak belajar musik sama dengan 
tahapan dia belajar berbahasa. Setelah bunyi bahasa ibunya selama beberapa 
bulan, seorang anak beranjak ketahap berikutnya yakni bahasa “ celoteh”. Pada 
tahap ini anak bereksperimen dengan bunyi-bunyi ucapan yang tidak dipahami 
oleh ibunya. Segera setelah anak dapat memecahkan simbol-simbol bunyi dari 
bahasa ibunya, dan dapat menirukan kata-kata pertamanya, dan kemudia 
menggunakan kata-kata tersebut dengan penuh arti dalam frasa dan kalimat-
kalimat yang diciptakan sendiri. 
2. Karakteristik Musik Anak 
 Karakteristik musik anak TK biasanya sejalan dengan perkembangan 
mental dan fisik anak. Tinjauan karakteristik atau ciri khusus musik anak pada 
pembahasan ini lebih pada suara anak dan permainan musik yang berkaitan erat 
dengan beraneka kegiatan musik. Karakter suara anak dalam kegiatan bernyanyi 
ditinjau dari warna suara anak, batas jangkauan nada yang dapat dicapai oleh anak 
TK, interval yang dapat dijangkau, koordinasi dalam bernyanyi, bernafas berada 
pada taraf penyesuaian (asimilasi), dan melakukan gerak anggota tubuh yang lain. 
  Karakter musik yang sesuai untuk dimainkan ataupun dinyanyikan 
oleh anak memiliki batasan : mudah diingat, menarik minat anak, nyaman 
dimainkan, dan dinyanyikan (bukan menyebabkan hambatan dan kesulitan yang 
mengganggu anak) ditinjau dari segi ritme, interval, irama, gerak, jumlah nada, 
 dan unsur yang mengandung sifat bermain (game) dan komunikatif.
34
Sebuah lagu 
yang ideal untuk dikonsumsi oleh anak usia dini adalah lagu yang memiliki teks 
atau syair, mampu merangsang anak untuk bergerak (dinamis), dan mampu 
memberikan rangsangan anak untuk menyimaknya. 
 Menurut Palmer, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika guru 
memilih untuk lagu untuk anak didiknya, yakni : mengaktifkan anak terlibat 
dalam kegiatan dikelas, berhubungan dengan minat anak, berhubungan dengan 
dunia anak, kental dengan unsur ritmis, dan mudah dijadikan versi lagu yang 
lainnya dengan teks yang di ganti. 
Menurut Swanson lagu yang baik untuk anak usia dini adalah lagu tersebut 
memiliki melodi yang mudah diingat anak, berirama yang menarik perhatian 
anak, kerangka irama lagu yang sama dengan kerangka irama teksnya, memiliki 
pesan dan rasa syair yang sama dengan pesan dan rasa irama lagunya, teks 
lagunya menggunakan kata-kata yang diulang-ulang dan wilayah suara melodinya 
sesuai dengan wilayah suara anak.
35
 
Musik atau lagu juga dapat mempengaruhi emosi.Seseorang bisa 
menangis ketika mendengar lagu “Gugur Bunga”, namun juga bisa bergembira 
apabila mendengar lagu “Sorak-sorak bergembira”. Respon semacam ini dapat 
diterapkan dalam rangka menumbuhkembangkan kecerdasan emosi pada anak, 
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 yakni dengan mengajarkan lagu atau memperdengarkan berbagai macam lagu dan 
musik.
36
 
Musik berperan sebagai stimulan setiap kali anda memerlukan 
peningkatan kreativitas dalam kehidupan anda. Musik melatih seluruh otak karena 
ketika mendengarkan sebuah lagu, otak kiri ( bahasa, logika, matematika dan 
„akademik‟) memproses lirik, sementara otak kanan (irama, persamaan, bunyi, 
gambar, emosi dan „kreatifitas‟).”37 
Karakteristik musik yang baik untuk anak prasekolah adalah musik-musik 
yang
38
: 
a. Melodinya mudah diingat oleh anak dan menarik untuk dinyanyikan 
tanpa teks. 
b. Irama yang menarik perhatian anak. Anak segera merespon iramanya 
jika lagu diperdengarkan kepada anak. Lagu seperti ini adalah lagu-
lagu yang mengandung ritmik yang tidak berubah-ubah dan temponya 
dinamis, tidak terlalu cepat atau terlalu lambat dan tidak ada 
perubahan tempo ditengah-tengah lagu. 
c. Teks lagunya memiliki kerangka irama yang sama dengan irama lagu 
dan teks nya sesuai dengan garis melodi musiknya. 
d. Pesan dan rasa teks sesuai dengan pesan dan rasa teksnya. 
e. Teksnya sebaiknya menggunakan kata-kata yang diulang-ulang, 
bahasa yang halus dengan memperhatikan pilihan kata yang sopan dan 
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 sesuai dengan pemahaman anak usia prasekolah , sifatnya tidak 
menggurui tapi mendidik. 
f. Wilayah melodinya harus sesuai dengan wilayah suara anak-anak. 
Ada enam hal yang perlu diperhatikan ketika guru mencari lagu untuk 
diajarkan kepada anak-anak, yaitu: 
a. Nyanyian haruslah relevan, penuh makna dan menarik anak-anak. 
b. Lagu mengandung cerita singkat yang sesuai dengan dunia nak-anak. 
c. Melodi lagu haruslah sederhana, singkat dan mudah diingat anak-
anak. 
d. Nyanyian sebaiknya berisi informasi apa yang perlu dipelajari anak 
dimasa mendatang. 
e. Nyanyian sebaiknya mengulang informasi dan keterampilan praktis 
yang dapat dilakukan anak-anak. 
f. Nyanyian sebaiknya dapat diapresiasikan anak-anak sesuai umurnya.39 
3. Angklung 
a) Pengertian Angklung 
 Angklung adalah salah satu kesenian tradisional Indonesia. Salah satu 
tokoh perkembangan angklung ialah bapak Udjo. Cita-citanya menduniakan 
angklung menjadi kenyataan. Peran  Saung Angklung Udjo tidak biasa dianggap 
kecil. Mochtar Kusumaatmaja menteri luar negeri Republik Indonesia 
mengungkapkan hal tersebut pada 29 oktober 1989. Seminar berjudul “Angklung 
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 sebagai Identitas Budaya Lokal” di ITB, Mochtar mengungkap keberhasilan 
angklung sebagai identitas budaya nasional. Keberhasilan diplomasi angklung 
adalah misi yang dikirim ke kepulauan solomon. Misi budaya dan transfer 
keahlian membuat angklung di negara kawasan asia pasifik dinilai berhasil. 
Tokohnya adalah Udjo Ngalagena.
40
 
 Angklung berasal dari bahasa Sunda angkleung-angkleungan yaitu 
gerakan pemain angklung dan membentuk suara klung yang dihasilkannya.Secara 
etimologis angklung berasal dari kata “angka” yang berarti nada dan “lung” yang 
berarti pecah. Jadi, angklung merujuk pada nada yang pecah atau tidak lengkap. 
Bentuk angklung terdiri dari dua atau lebih batang bambu dalam berbagai ukuran 
sesuai dengan kebutuhan tinggi rendahnya nada yang dibentuk menyerupai alat 
musik calung. Menurut Dr. Groneman, Angklung telah ada di Nusantara, bahkan 
sebelum era Hindu. Menurut Jaap Kunst dalam bukunya Music in Java, selain di 
Jawa Barat, Angklung juga bisa ditemui di daerah Sumatra Selatan dan 
Kalimantan. Di luar itu, masyarakat Lampung, Jawa Timur dan Jawa Tengah juga 
mengenal alat musik tersebut. 
 Angklung adalah alat musik multitonal (bernada ganda) yang 
secara tradisional berkembang dalam masyarakat Sunda di Pulau Jawa bagian 
barat. Angklung adalah alat musik khas Indonesia yang banyak dijumpai di daerah 
Jawa Barat. Alat musik tradisional ini terbuat dari tabung-tabung bambu. 
Sedangkan suara atau nada alat ini dihasilkan dari efek benturan tabung-tabung 
bambu tersebut dengan cara digoyangkan.Angklung adalah sebuah alat atau 
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 waditra kesenian yang terbuat dari bambu khusus, yang ditemukan oleh Bapak 
Daeng Sutigna sekitar tahun 1938. Ketika awal penggunaannya angklung masih 
sebatas kepentingan kesenian lokal atau tradisional.
41
 
b) Sejarah Angklung 
 Dua tokoh yang berperan dalam perkembangan Angklung di Jawa 
Barat adalah Daeng Soetigna sebagai Bapak Angklung Diatonis Kromatis dan 
Udjo Ngalagena yang mengembangkan teknik permainan berdasarkan laras-laras 
pelog dan salendro.Pada tahun 1938, Daeng Soetigna, menciptakan angklung 
dengan tangga nada diatonis.Angklung inovasi Daeng Sutigna tersebut berbeda 
dengan angklung pada umumnya yang berdasarkan tangga nada tradisional pelog 
atau salendro.Inovasi inilah yang kemudian membuat Angklung dengan leluasa 
bisa dimainkan harmonis bersama alat-alat musik Barat, bahkan bisa disajikan 
dalam bentuk orkestra.Sejak saat itu, Angklung semakin populer, hingga akhirnya 
PBB, melalui UNESCO, pada November 2010, mengakuinya sebagai warisan 
dunia yang harus dilestarikan. “The creation of angklung is based on the living 
view of the agrarian Sundanese society with the source of rice life as its staple 
food. This gave birth to the myth of belief in Nyai Sri Pohaci as the symbol of the 
life-giving Goddess of Rice (hirup-hurip – sunda, meaning life – prosperous life). 
Dewi Sri offerings by singing songs accompanied by the sound of percussion 
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 made of bamboo stems are packaged simple, then born structure of bamboo 
musical instrument which we know now called angklung.”42 
 Setelah Daeng Soetigna, salah seorang muridnya, Udjo Ngalagena, meneruskan 
usaha Sang Guru mempopulerkan Angklung temuannya, dengan jalan mendirikan “Saung 
Angklung” di daerah Bandung. Hingga hari ini, tempat yang kemudian dikenal sebagai “Saung 
Angklung Udjo” tersebut masih menjadi pusat kreativitas yang berkenaan dengan Angklung. 
c) Fungsi Angklung 
  Masa kerajaan Sunda, angklung digunakan di antaranya sebagai 
penyemangat dalam pertempuran. Fungsi angklung sebagai pemompa semangat 
rakyat masih terus terasa sampai pada masa penjajahan, itu sebabnya 
pemerintah Hindia Belanda sempat melarang masyarakat menggunakan angklung, 
pelarangan itu sempat membuat popularitas angklung menurun dan hanya 
dimainkan oleh anak- anak pada waktu itu.Selanjutnya lagu-lagu persembahan 
terhadap Dewi Sri tersebut disertai dengan pengiring bunyi tabuh yang terbuat 
dari batang-batang bambu yang dikemas sederhana yang kemudian lahirlah 
struktur alat musik bambu yang kita kenal sekarang bernama angklung. Demikian 
pula pada saat pesta panen dan seren taun dipersembahkan permainan angklung. 
Terutama pada penyajian Angklung yang berkaitan dengan upacara padi, kesenian 
ini menjadi sebuah pertunjukan yang sifatnya arak-arakan atau helaran, bahkan di 
sebagian tempat menjadi iring-iringan Rengkong dan Dongdang serta Jampana 
(usungan pangan) dan sebagainya. 
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 d) Jenis Angklung 
 “There are several types of angklung found in certain areas of 
Indonesia. They are Angklung Baduy, Angklung Dogdog Lojor, Angklung 
Gubrag, and Angklung Badeng. All of them were originally used for ritual 
activities related to traditional rice harvests.”43 Waluyo dalam penelitiannya 
menerangkan bahwa terdapat beberapa jenis angklung di daerah Indonesia, 
diantaranya angklung Baduy, angklung Dogdog Lonjor, Gubrag dan angklung 
Badeng, dimana semuanya biasa digunakan sebagai ritual keagamaan dalam 
menghadapi panen raya.Beberapa jenis angklung yang ada: 
a. Angklung Dogdog Lojor 
Angklung ini sering digunakan pada kesenian dogdog lojor yang terdapat 
di masyarakat Kasepuhan Pancer Pangawinan atau kesatuan adat Banten Kidul 
yang tersebar di sekitar Gunung Halimun. Istilah Dogdog Lojor sendiri sejatinya 
diambil dari nama salah satu instrumen dalam tradisi ini, yakni Dogdog Lojor. 
Angklung yang digunakan memiliki fungsi pada tradisinya, yakni sebagai 
pengiring ritus bercocok-tanam. Setelah masyarakat di sana menganut Islam, 
dalam perkembangannya, kesenian tersebut juga digunakan untuk mengiringi 
khitanan dan perkawinan. Dalam kesenian Dogdog Lojor, terdapat 2 instrumen 
Dogdog Lojor dan 4 instrumen angklung besar. 
b. Angklung Kanekes (Baduy)  
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 Angklung Kanekes adalah Angklung yang dimainkan oleh 
masyarakat Kanekes (Baduy), di daerah Banten.Tradisi Angklung yang ada pada 
masyarakat Kanekes ini terbilang kuno, dan tetap dilestarikan sebagaimana fungsi 
yang dicontohkan leluhur mereka, yakni mengiringi ritus bercocok-tanam (padi), 
bukan semata-mata untuk hiburan orang-orang.Angklung digunakan atau 
dibunyikan ketika mereka menanam padi di huma (ladang). 
c. Angklung Gubrag 
Angklung gubrag terdapat di kampung Cipining, kecamatan Cigudeg, 
Bogor. Angklung ini telah berusia tua dan digunakan untuk menghormati dewi 
padi dalam kegiatan melak pare (menanam padi), ngunjal pare (mengangkut padi), 
dan ngadiukeun (menempatkan) ke leuit (lumbung). Dalam mitosnya angklung 
gubrag mulai ada ketika suatu masa kampung Cipining mengalami musim 
paceklik. Hal ini terkait mitos Dewi Sri yang enggan menurunkan hujan. 
d. Angklung Padaeng 
Angklung Padaeng dikenalkan oleh Daeng Soetigna sekitar tahun 1938. 
Inovasi angklung padaeng ini terdapat pada laras nada yang digunakan yaitu 
diatonik yang sesuai dengan sistem musik barat. Sejalan dengan teori musik, 
Angklung Padaeng secara khusus dibagi ke dalam dua kelompok, yakni: angklung 
melodi dan angklung akompanimen. 
 
e. Angklung Badeng 
Badeng merupakan jenis kesenian yang menekankan segi musikal dengan 
angklung sebagai alat musiknya yang utama.Badeng terdapat di Desa Sanding, 
 Kecamatan Malangbong, Garut.Dulu berfungsi sebagai hiburan untuk 
kepentingan dakwah Islam.Diduga badeng telah digunakan masyarakat sejak 
lama dari masa sebelum Islam untuk acara-acara yang berhubungan dengan ritual 
penanaman padi. Sebagai seni untuk dakwah badeng dipercaya berkembang sejak 
Islam menyebar di daerah ini sekitar abad ke-16 atau ke-17. 
e) Efektivitas Musik Angklung Dalam Kecerdasan Musik Anak Usia Dini 
Teori Kassner menyatakan bahwa perkembangan anak dalam seni 
musik meliputi: 
(1) Usia 1 sampai 2 tahun perkembangan anak dalam musik menunjukkan 
perilaku yaitu menirukan bentuk potongan melodi lagu namun belum 
mencirikan tinggi-rendah nadanya.  
(2) Dalam usia 3 tahun anak dapat menemukan secara spontan lagu beserta 
karakter tinggi rendah nadanya serta mengulang ritme dan melodi 
sebuah lagu, menghasilkan sajak dan nyanyian.  
(3) Usia 4 tahun menemukan perbedaan antara berbicara dan menyanyi, 
mengubah kualitas lagu, menyanyi spontan dalam dua oktaf, 
menyanyikan 5 nada yaitu d sampai a.
44
 
 
  Hal ini berkaitan dengan kecerdasan jamak, dimana terdapat 10 ciri 
pada anak usia dini tentang kecerdasan musikal-ryhtmic
45
 , yaitu: 1) Senang 
memainkan alat musik, 2) Senantiasa ingat irama suatu melodi, 3) Berprestasi 
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 baik dalam seni musik di sekolah, 4) Senang belajar bila ada iringan musik, 5) 
Mengoleksi lagu-lagu di buku, CD, dan kaset dll 6). Senang menyanyi untuk diri 
sendiri maupun orang lain, 7) Mudah mengikuti irama lagu/ musik, 8) Memiliki 
suara yang bagus untuk bernyanyi, 9) Peka terhadap suara-suara di lingkungan 
sekitar, dan 10). Memberikan reaksi yang kuat terhadap berbagai jenis musik.  
 Memberikan reaksi yang kuat terhadap berbagai jenis musik. Dari 
kutipan ini seringkali pula lingkungan pembelajaran anak juga kurang memahami 
atau bahkan kurang menerapkan indikator dalam perkembangan kecerdasan 
musikal ritmik untuk mengamati perkembangan anak dalam bidang musik itu 
sendiri. Oleh karena itu hal ini sekaligus akan digunakan sebagai indikator dalam 
angket terbuka yang akan digunakan untuk observasi. 
 Ekspresi dalam musik adalah suatu ungkapan pikiran dan perasaan 
yang mencakup tempo, dinamika dan warna nada dari unsur-unsur pokok musik 
yang diwujudkan oleh seniman, musik atau penyanyi yang disampaikan pada 
pendengarnya .
46
 Pendapat Jamalus dengan kata lain unsur ekspresi merupakan 
unsur perasaan yang terkandung di dalam kalimat bahasa maupun kalimat musik 
yang melalui kalimat musik inilah pencipta lagu atau penyanyi mengungkapkan 
rasa yang dikandung dalam suatu lagu. Ekspresi juga dapat diartikan sebagai 
penjiwaan, dimana melalui sikap seluruh pribadi, seorang seniman, penyanyi atau 
pemain musik membuat suatu lagu menjadi “kelihatan”. Sikap badan, sikap 
tangan, serta ungkapan wajah seorang atau beberapa penampil dalam sebuah 
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 penyajian musik melengkapi secara visual apa yang mereka sampaikan dengan 
suara. 
Menurut Karl-Edmund tiga faktor yang mempengaruhi penampilan sebuah 
pementasan musik yaitu
47
:  
1) Dinamika Membawakan sebuah karya musik dengan keras dan lembut, 
memperkeras dan memperlembut, merupakan bagian penjiwaan di 
samping perhatian terhadap 28 tempo dan gaya lagu. Semakin baik 
seorang atau sekelompok orang penyaji musik memprsiapkan diri dan 
mempunyai suatu bayangan mengenai bunyi musik yang akan disajikan, 
maka akan semakin mudah untuk berhasil menciptakan dinamika.  
2) Tempo Memilih tempo yang tepat termasuk dalam penjiwaan.Perubahan 
tempo seperti mempercepat (accelerando) dan memperlambat 
(ritardando) merupakan teknik dalam pengeluaran wujud ekspresi atau 
penjiwaan dalam pementasan musik. Pengelompokan tempo dalam 
musik terdiri dari tempo lambat, tempo sedang, dan tempo cepat. Tempo 
lambat dalam metronum menunjukkan angka 40 – 69. Beberapa istilah 
tanda tempo lambat yaitu grave, larghinssimo, largho, lento, adagio, 
larghetto, adagietto. Tempo sedang dalam metronum menunjukkan angka 
70 – 100. Beberapa istilah tanda tempo sedang yaitu andante, andantino, 
maestoso, moderato. Tempo cepat dalam metronum menunjukkan angka 
108 – 208. Beberapa istilah tanda tempo cepat yaitu allegretto, animato, 
marcia, allegro, assai, vivace, presto, prestissimo.  
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 3) Gaya Dalam pementasan musik, gaya penyaji musik adalah hal yang 
paling mudah ditangkap audien, karena melalui pementasan dapat dengan 
jelas dilihat gaya yang diungkapkan penyaji musik dalam membawakan 
sajian musik. Proses pembelajaran dan penyajian pertunjukan musik 
angklung bagi penderita tunarungu di SLB N Sragen para siswa 
menggunakan kostum sebagai media 29 ekspersi dan gaya. Hal tersebut 
harus dimaksimalkan karena di dalam gaya tidak membutuhkan 
kemampuan pendengaran.  
 Karl-Edmund berpendapat bahwa setiap gerakan badan dan sikap dari 
penyaji pertunjukan musik baik itu solo maupun grup, harus mengabdi kepada 
ekspresi musik.Hal yang dilakukansupaya musik dapat diekspresikan 30 dalam 
tubuh, maka syaratnya adalah tubuh harus bersikap relaks dan tenang, agar 
penampilannya tidak kaku, sehingga penampilan dari penyaji pertunjukan musik 
akan nampak hidup dan tidak membosankan serta dapat dinikmati dengan 
sempurna. 
 Mengekspresikan sebuah karya musik, kita harus dapat menjiwai dan 
meresapi isi dari karya musik tersebut. Kesimpulan dari bentuk ekspresi musikal 
adalah ungkapan fikiran dan perasaan seseorang/grup melalui sikap seluruh 
pribadi seorang seniman, penyanyi atau pemain musik sehingga membuat suatu 
lagu menjadi “kelihatan”.Sikap badan, sikap tangan, serta ungkapan wajah 
seseorang atau beberapa penampil dalam sebuah penyajian musik akan 
melengkapi secara visual apa yang mereka sampaikan dalam formasi nada-nada 
 baik dari tempo, dinamik, dan warna nada dari unsur-unsur pokok musik.Indikator 
perkembangan kecerdasan musik anak usia dini disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel. 1.5 
Indikator Perkembangan Kecerdasan Musik Anak Usia Dini 
SUMBER: Profil Kecerdasan Musik Anak Usia Dini Oleh Amir Syamsudin, Cipto 
Budy Handoyo, Rina Wulandari, Arumi Safitri Fatimaningrum, Sundari.
48
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Perkembangan 
Musik 
Anak 
Indikator 
1. Anak mampu mengikuti tempo kecepatan ketukan 
dalam lagu yang dimainkan melalui alat musik 
2. Anak dapat menyelaraskan aksen yakni tekanan 
atau penekanan atas sebuah nada untuk 
membuatnya berbunyi lebih keras 
3. Anak dapat memainkan pola ritme yang 
dibunyikan atau didengar berulang-ulang dan 
berlangsung secara teratur sepanjang lagu 
sehingga membentuk satuan irama dengan nama 
tertentu. 
4. Anak sangat senang menyanyi berkelompok serta 
telah dapat memasangkan dan menyelaraskan 
bunyi, volume bunyi, pitch dan durasi 
5. Anak mampu menyelaraskan gerakan dari satu 
nada ke nada yang terdekat dari tangga nada yang 
digunakan 
6. Gerakan yang dilakukan anak saat bermain musik 
telah on time sesuai dengan ketukan 
7. Pada Kasus Eurhythmics anak dapat menangkap 
unsur-unsur dari musik yang terdengar dalam 
geraknya 
8. Anak ekspresif dalam Eurhythmics dalam 
geraknya 
  
B. Penelitian Yang Relevan 
Beberapa penelitian relevan yang berkaitan dengan penelitian ini ialah 
sebagaiberikut: 
1. Hasil penelitian Tiya Setyawati ,Alis Triena Permanasari , Tri Cahyani 
Endah Yuniarti (2017) berjudul Meningkatkan Kecerdasan Musikal 
Melalui Bermain Alat Musik Angklung menyatakan bahwa kecerdasan 
musika anak meningkat menjadi 68% dari hasil prapenelitian sebesar 
26% dan mengalami kenaikan di siklus I sebesar 42% dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa kegiatan bermain alat music angklung dapat 
meningkatkan kecerdasan musical anak usia 5-6 tahun di TK Negeri 
Pembina Kota Serang-Banten. Bermain alat music angklung memiliki 
banyak keunggulan yaitu selain meningkatkan kecerdasan musical 
angklung juga bisa melatih motori kanak, social emosional anak, 
bekerjasama, disiplin, kekompakan, konsentrasi dan berkoordinasi. 
Angklung juga mudah dimainkan, tidak berbahaya, membuat suasana 
jadi menyenangkan, dan bentuknya yang menarik. Selain itu, dengan 
bermain angklung dapat mengenalkan kepada anak tentang budaya 
bangsa, alat music tradisional sejak dini. 
2. Penelitian oleh Oky Anggara Graita dan Agus Salim berjudul 
Pembelajaran Ekstrakurikuler Musik Angklung Di TK-TPA dan 
Kelompok Bermain Ananda Ceria Yogyakarta (2018) bahwa Berbagai 
variasi juga diberikan pengajar dengan menandai masing-masing 
angklung dengan warna berbeda agar memudahkan anak dalam 
 mengingat, sekaligus mengajarkan macam-macam warna pada anak 
didik. Pengajar selalu memberikan motivasi, perumpamaan dan 
pengulangan materi kembali supaya siswa menjadi paham dan bisa. 
Selain itu, pengajar juga bekerja sama dengan guru pembimbing dan 
orangtua dalam mendukung anak didik belajar musik angklung. 
3. Penelitian berjudul Peningkatan Kecerdasan Emosi Melalui Bermain 
Musik Angklung (2019) oleh Mimin Casminah Berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
bermain musik angklung dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal 
anak usia dini kelompok B TK Asshofa Kabupaten Kuningan Hasil dari 
penerapan metode bermain musik angklung dapat meningkatkan 
kecerdasan emosi anak usia dini terdapat peningkatan perkembangan, 
dengan hasil interprestasi berkembang sangat baik, hal ini menunjukan 
bahwa bermain menjadi wahana penting bagi anak, dengan bermain 
anak dapat berinteraksi dengan lingkungan sekitar dan belajar 
menemukan hal baru. 
4. Penelitian Oleh Erni Rosydiana berjudul Meningkatkan Kecerdasan 
Musik Melalui Permainan Angklung Di PAUD Aulia (2017) 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa upaya 
yang dilakukan dalam meningkatkan kecerdasan musik anak usia 5-6 
tahun ditempuh melalui bermain musik angklung, antara lain dengan 
memperkenalkan nama alat musik angklung sebagai salah satu alat 
musik tradisional yang dimiliki oleh Negara Indonesia, mengenal dan 
 memainkan alat musik angklung, mengenal angka pada tangga nada, 
memainkan alat musik angklung sesuai irama musik. Dari hasil 
penelitian terbukti bahwa bermain alat musik angklung dapat 
meningkatkan kecerdasaan musik pada anak usia 5-6 tahun. Hal ini 
terlihat dari peningkatan anak mulai dari prasiklus sebesar 51, 0 % 
meningkat pada siklus I sebesar 61, 5 %, dan meningkatlagi pada siklus 
II menjadi 89, 6 %. 
5. Penelitian oleh Sri Handayani, Purwadi, Dwi Prasetiyawati D.H Upaya 
Meningkatkan Kecerdasan Musikal Anak Usia Dini Melalui Permainan 
Alat Musik Tradisional Angklung Pada Anak Kelompok B RA Karakter 
Semarang (2019) Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dapat 
disimpulkan bahwa melalui alat musik tradisional angklung dapat 
meningkatkan kecerdasan musikal pada anak kelompok B RA Karakter 
Semarang. Hal ini dapat dilihat dari hasil peningkatan kecerdasan 
musikal pada anak yaitu pada kondisi awal sebanyak 2 anak (15,38%) 
dengan kategori baik, pada siklus I meningkat menjadi 6 anak (46,15%) 
dengan kategori baik dan pada siklus II meningkat menjadi 12 anak 
(92,30%) dengan kategori baik yang menandakan telah mencapai 
indikator kinerja. 
Bebera papenelitian diatas menjelaskan mengenai musik angklung sebagai 
sarana dalam meningkatkan kemampuan kecerdasan musikal, dalam penelitian 
ini, peneliti ingin menganalisis angklung dalam Efektivitas Musik Angklung 
 dalam mengembangkan kecerdasan musik anak usia dini di TK Aisyiyah 1 
Labuhan Ratu Bandar Lampung.  
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